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 PRICE CHANGE %CHANGE 

IDX   6,101.33 -15.36 -0.25%  

LQ -45  598.43  -0.77  -0.13% 

    

US MARKET     

Dow  51,665.43  -47.28  -0.09%  

S&P 500  7,365.48  -107.31 -1.44%  

Nasdaq  25,587.04  -579.56  -2.22%  

VIX  6,232.46  -78.86  -1.25% 

    

EUROPE     

DAX  19.49  2.21 12.79% 

FTSE 100  24,893.58  -246.11 -0.98%  

CAC 40  10,428.85  -9 -0.09%  

Euro 50  8,340.71  -59.4  -0.71% 

    

ASIA     

Nikkei 225  69,707.00  -81.38  -0.12%  

HSI  23,336.28  -432.24  -1.82% 

Shanghai  4,106.25  -56.84  -1.37% 

STI Index  4,113.67 -35.73  -0.86%  

    

GOLD  72.83  -0.38  -0.52%  

OIL (WTI)  101.2 0.053  0.05%  

    

Exchange     

USD Index  5,205.74  1.73 0.03%  

USD/IDR  17,893.70  53  0.30%  
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US Market  – Saham -saham AS turun setelah penutupan perdagangan Selasa, 

karena kerugian di sektor Teknologi, Bahan Baku, dan Industri memimpin 

penurunan harga saham. Pada penutupan di NYSE, Dow Jones Industrial 

Average turun 0,09%, sementara indeks S&P 500 turun 1,44%,  dan indeks 

NASDAQ Composite turun 2,22%. (Investing)  

Komoditas  – Harga minyak melanjutkan penurunan dalam perdagangan Asia 

pada hari Rabu, turun untuk sesi ketiga berturut - turut karena tanda -tanda 

pembukaan kembali Selat Hormuz secara bertahap dan membaiknya 

hubungan AS - Iran meredakan kekhawatiran akan gangguan berkepan jangan 

terhadap pasokan energi Timur Tengah. Kontrak berjangka minyak Brent yang 

berakhir pada Agustus turun 0,4% menjadi $76,76 per barel, sementara 

kontrak berjangka minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) juga turun 

0,4% menjadi $72,91 per barel. (I nvesting)  
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WOOD  -  PT Integra Indocabinet Tbk (WOOD) tengah mengatur ulang strategi bisnis guna menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan. Menghada pi 

tantangan 2026, WOOD berencana optimalkan ekspansi pasar ke Eropa, sekaligus mematok target pertumbuhan di kisaran 5 hingga 1 0 p ersen. 

Direktur independen WOOD, Wang Sutrisno mengungkapkan, ekspansi perseroan ke pasar Eropa mencatatkan pertumbuhan signifikan y ang 

melonjak 2.133 persen pada kuartal I 2026. Pertumbuhan tersebut ditopang oleh pengiriman produk flooring atau lantau kay u yang sudah dimulai 

sejak Juni 2025. Menurut Wang, progres tersebut akan terus bertumbuh sekaligsu menjadi pendorong utama kinerja perseroan seca ra keseluruhan 

hingga akhir tahun. “Pertumbuhan Eropa merupakan hasil dari strategi diversifikasi sejak akhir 2024, terutama melalui produk flooring dengan 

pengiriman awal sejak Juni 2025, sehingga kontribusinya diperkirakan meningkat lebih lanjut di 2026,” tulis Wang, dalam keter bukaan informasi 

dikutip Rabu (26/4). Hingga saat ini, emiten WOOD bergerak di sektor  barang konsumen non -primer dengan lini bisnis meliputi manufaktur furnitur 

kayu. Dengan keberhasilan penetrasi ke pasar Eropa, lanjut Wang, juga menepis ketergantungan terhadap pasar ekspor AS yang se belumnya 

mengalami penurunan tajam hingga 52,9 persen. Selain mengandalkan produk manufaktur seperti flooring dan outdoor furniture, WOOD juga 

berencana memonetisasi sektor bisnis kehutanan melalui model konservasi dan restorasi.  (EmitenNews)  

DUTI  -  PT Duta Pertiwi Tbk (DUTI), emiten properti Grup Sinar Mas, memutuskan pembagian dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp888 miliar 

atau Rp480 per saham. Nilai tersebut mencapai lebih dari dua kali lipat laba bersih perseroan sepanjang 2025 yang sebesar Rp 422,05 miliar, sehingga 

rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio/DPR) menembus 210,43%. Besarnya dividen tersebut juga menghadirkan potensi im bal hasil 

(dividend yield) tinggi bagi investor. Mengacu harga penutupan saham DUTI pada Selasa (23/6) di l evel Rp4.420, dividend yield perseroan 

diperkirakan mencapai sekitar 10,86%. Keputusan pembagian dividen tersebut telah memperoleh persetujuan dalam rapat umum peme gang saham 

tahunan (RUPST) yang digelar pada 17 Juni 2026. Sekretaris Perusahaan Duta Pertiw i Susan dalam penjelasan resmi kepada otoritas bursa, Selasa 

(23/6/2026) mengatakan, RUPS Tahunan perseroan menyetujui pembagian dividen tahun buku 2025 sebesar Rp480 per saham atau seni lai total 

Rp888 miliar. Berdasarkan keputusan RUPST perseroan, dividen  Rp888 miliar tersebut berasal dari laba bersih tahun buku 2025 sebesar Rp420,05 

miliar dan juga dari saldo laba ditahan Rp467,95 miliar. Sementara laba bersih tahun buku 2025 sebesar Rp2 miliar disisihkan sebagai dana cadangan 

guna memenuhi ketentuan Pasa l 84 Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 70 Undang -Undang Perseroan Terbatas. (Investor.id)  

RAJA  -  Rukun Raharja (RAJA) bakal membagi dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp274,17 miliar atau setara Rp65 per saham. Dividen tersebut 

terdiri atas dividen interim Rp25 per saham telah dibagikan pada 29 Januari 2026, dan dividen final Rp40 per saham akan di bagikan sesuai jadwal. 

Pembagian dividen itu, didukung kinerja keuangan solid sepanjang tahun buku 2025. RAJA membukukan pendapatan USD266,7 juta, m eningkat 4,8 

persen dibanding periode sama tahun sebelumnya. Laba bersih sebesar USD35,0 juta, tumbuh 20,3 p ersen secara tahunan. Pertumbuhan itu, 

didukung peningkatan kontribusi bisnis gas, proyek EPC Ubadari, pengoperasian Fasilitas Kompresor Gas Sengkang,  dan kontribu si Grup Hafar pada 

bisnis Offshore EPCI dan Shipping. Selanjutnya, para pemegang saham menye tujui pemecahan nilai nominal saham (stock split) dengan rasio 1:5, 

dari Rp25 menjadi Rp5 per saham. Dengan demikian, jumlah saham Perseroan akan meningkat dari 4.227.082.500 saham menjadi 21.1 35.412.500 

lembar saham. Aksi korporasi tersebut diharapkan dap at meningkatkan likuiditas perdagangan saham perseroan sekaligus memperluas basis investor 

di pasar modal. Kemudian, para pemegang saham juga menyetujui pengangkatan kembali seluruh anggota direksi, dan dewan komisar is perseroan. 

Lalu, mengangkat Praba Diw angkara Caraka Putra Soma sebagai direktur perseroan yang baru. Pengangkatan tersebut merupakan bagian dari 

strategi regenerasi kepemimpinan dan penguatan organisasi guna mendukung keberlanjutan pertumbuhan jangka panjang Perseroan. Masa jabatan 

direksi da n dewan komisaris berlaku hingga penutupan RUPST perseroan tahun 2029. (EmitenNews)  

SSIA  -  PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) membagikan dividen kepada pemegang saham meski perusahaan mencatatkan kerugian untuk ta hun 

buku 2025. Dividen tersebut merupakan yang diberikan ketiga kalinya secara beruntun setiap tahun. Perusahaan real estat kawas an industri hingga 

perhotelan itu menetapkan dividen tunai sebesar Rp23,5 miliar. Besaran dividen tersebut setara dengan Rp5 per saham. Penentua n dividen tersebut 

diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang dilaksanakan di Hotel Gran Meli a, Jakarta, pada Jumat (19/6/2026). 

Sepanjang 2025, Surya Internusa membukukan pendapatan sebesar Rp4,4 triliun, turun tajam dari 2024 yang sebesar Rp6,3 triliun , imbas penurunan 

penjualan lahan industri. Alhasil, performa bottom line berbalik dari laba Rp 234 miliar menjadi rugi Rp89 miliar. Sejalan dengan penurunan kinerja, 

perseroan mengalami tekanan dari sisi arus kas (cashflow). Arus kas dari aktivitas operasional negatif Rp1,15 triliun, berbal ik dari positif pada 2024 

sebesar Rp718 miliar. Oleh karena itu, perseroan memutuskan untuk menarik saldo laba sebagai dividen mengingat posisinya yang "gemuk". Hingga 

31 Desember 2025, posisi saldo laba ditahan yang tidak dibatasi penggunaannya mencapai Rp2,95 triliun.  Di samping dividen, pemegang saham juga 

menyetujui agenda lainnya seperti laporan keuangan tahun buku 2025, honorarium dan tunjangan dewan komisaris Rp6,3 miliar, hi ngga mengubah 

susunan pengurus perseroan. Fentony diangkat menjadi Komisaris Surya Internus a. (Idxchannel)  

BESS  -  Batulicin (BESS) memutuskan pembagian dividen tunai Rp15 miliar. Alokasi dividen itu, diambil sekitar 23,58 persen dari tabul asi laba bersih 

tahun buku 2025 sejumlah Rp63,63 miliar. Dengan demikian, para investor akan mendapat setoran dividen Rp4,36 per ek semplar. Selanjutnya, Rp100 

juta dari laba bersih untuk dana cadangan. Dan, sisa laba bersih Rp48,53 miliar setara dengan 76 persen dengan alokasi penggu naan tidak ditentukan 

dimasukkan dan dibukukan sebagai laba ditahan, untuk menambah modal kerja persero an. Rencana pembagian dividen periode tahun buku 2025 

sesuai hasil rapat umum pemegang saham tahunan pada 19 Juni 2026 dengan rincian jadwal sebagai berikut. Cum dividen pasar reg uler dan pasar 

negosiasi pada 29 Juni 2026. Ex dividen pasar reguler dan pasa r negosiasi pada 30 Juni 2026. Cum dividen pasar tunai pada 1 Juli 2026. Ex dividen 

pasar tunai pada 2 Juli 2026. Daftar pemegang saham berhak dividen alias recording date pada 1 Juli 2026 pukul 16.00 WIB. Pem bayaran dividen 

pada 21 Juli 2026. Kebijakan pe mbagian dividen itu, berdasar data keuangan per 31 Desember 2025. Ya, sepanjang 2025, BESS mengemas laba 

bersih Rp6,6 miliar. Saldo laba ditahan dengan alokasi penggunaan tidak dibatasi Rp427,41 miliar. Dan, total ekuitas Rp660,53  miliar. (EmitenNews)  
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JCI Foreign Net Buy/Sell:  -348.13 B 

TOP Foreign Buy (Value) 
 Value 

TOP Foreign Sell (Value) 
 Value 

TOP Foreign Buy (Volume) 
 Volume 

TOP Foreign Sell (Volume) 
 Volume 

Corporate Action 

Foreign Transaction (23/06/2026) 
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  Payment Date 22/01/2026    Payment Date 22/01/2026    

        

SAHAM RDTX  SAHAM                                RAJA    

  Price     Price     

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

      

      

       

       

       

        

        

 

 

       

        

 

 

       

        

        

Technical Review Technical Trends 

Short term Sideways                

Medium term Bearish                

Long term Bearish                

 

 

IHSG saat ini masih berada dalam tren bearish yang tercermin dari pergerakan indeks 
dalam pola downtrend channel, dalam dua minggu terakhir mulai terlihat adanya rebound 
teknikal. Saat ini IHSG memasuki fase konsolidasi dengan rentang pergerakan di area 
6.000–6.350, di mana selama indeks belum mampu menembus dan bertahan di atas level 
resistance tersebut, maka pergerakan masih cenderung sideways dengan bias terbatas. 
Untuk perdagangan hari ini, IHSG akan menguji lagi area psikologis di 6.000. 
 
 
 
 

Technical Analysis 

 

 

 
 

Stock Pick  

Code Rekomendasi Harga 
Penutupan 

Target 
Harga 

Stop Loss/ 
Reversal Ket. 

DEWA BUY 364 376 360 Day trade  

BBCA BUY 6.125 6.275 6.050 Day trade  

 

       

       
       

    
 

  

    
 

  

    
 

  

    
 

  

    
 

  

    
 

  

    
 

  



  

 
 

Stock Pick | Riset dan Berita Pagi 
24 Juni 2026 

Page 6 of 7 
 

Please see DISCLAIMER on the last page of this report 

  DIMA 0815 333 14032   |   Care Center 
www.mandirisekuritas.co.id 

Mandiri Sekuritas berizin dan diawasi 
oleh Otoritas Jasa Keuangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

  

  

  

Harga berada dalam fase konsolidasi 

jangka pendek yang berpotensi 

menguji area resistance, sehingga 

lebih cocok untuk strategi trading 

range. 

Technical Trends 

Short term  Sideways 

Medium term Sideways 

Long term Bearish 

STOCK CLOSE TARGET PRICE REVERSAL / STOP LOSS SUPPORT RESISTANCE TECHNICAL VIEW 

BBCA 6.125 6.275 6.050 6.050 6.275 Buy on weakness 

 

BBCA – BUY 
(Day Trade) 

 

STOCK CLOSE TARGET PRICE REVERSAL / STOP LOSS SUPPORT RESISTANCE TECHNICAL VIEW 

DEWA 364 376 360 360 376 Breakout 

    
 
 
 
 
 

   

       

STOCK CLOSE TARGET PRICE REVERSAL / STOP LOSS SUPPORT RESISTANCE 

INCO 6.300 6.600 6.200 6.200 6.600 

      

      

 

 

 

DEWA – BUY 
(Day Trade) 

 

 

Harga berada dalam fase konsolidasi 

jangka pendek yang berpotensi menguji 

area resistance, sehingga lebih cocok untuk 

strategi trading range. 

 Technical Trends 

Short term  Bullish 

Medium term Bearish  

Long term Bearish 
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Rahmanto Tyas Raharja   Head of Financial Market Analysis  Department  rahmanto.raharja @mandirisekuritas.co.id  

Muhamad Tedja Kusuma T.  Financial Market Analyst Support  muhammad.tanjung @mandirisekuritas.co.id  

 
 
 

Hadiyansyah, CFTe, CFP  Head of Technical Analysis Department  hadiyansyah@mandirisekuritas.co.id  

Diana Febri Yanti  Technical Analyst Support  dyanti375@mandirisekuritas.co.id  

 
 
 
 

Social Media  Instagram  

Facebook  

Twitter  
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TikTok  

@mandiri_sekuritas  

Mandiri Sekuritas Online Trading  

Mandiri_OLT  

Mandiri Sekuritas  

@mandirisekuritas  

Care Center Call   14032  

Care Center Email   Care_center@mandirisekuritas.co.id  

Website   Growin.id  

www.mandirisekuritas.co.id  

 
 
 
 
 

• Informasi/materi (“Report”) ini tidak dimaksudkan untuk kepentingan publikasi umum. Tanpa mendapatkan izin dan konfirmasi ter lebih dahulu dari Mandiri 

Sekuritas maka isi dari Report tidak dapat digunakan, ditulis ulang dan/atau disampaikan kembali dalam be ntuk maupun jenis media apapun. Untuk 

kepentingan publikasi silahkan menghubungi email: corsec@mandirisek.co.id   

• Investasi dan transaksi saham memiliki potensi keuntungan maupun risiko kerugian, setiap tindakan dan/atau keputusan yang And a ambil berdasarkan 

Report ini sepenuhnya merupakan risiko Anda sendiri. Mandiri Sekuritas tidak bertanggung jawab serta tidak dapa t dimintai pertanggungjawaban atas 

penggunaan informasi dan/atau rekomendasi dalam Report ini. Walaupun Mandiri Sekuritas telah berupaya menyajikan teks, gambar  maupun tampilan 

grafis dalam Report ini secara cermat, namun Mandiri Sekuritas tidak memberikan  jaminan terhadap kelengkapan, ketepatan dan keakuratan data 

dan/atau informasi dimaksud.  

• Hasil analisa saham pada Report ini semata -mata berdasarkan analisa teknikal dalam kurun waktu investasi efektif di bawah satu bulan. Pendekatan analisa 

teknikal belum tentu sesuai dan dapat digunakan oleh semua investor, dalam hal ini Anda wajib melakukan  penilaian sendiri terhadap kesesuaian 

pendekatan analisa investasi dengan profil risiko masing -masing. Perlu dipahami bahwa fokus dari analisa teknikal adalah melihat arah pergerakan saham 

dengan mempertimbangkan beberapa indikator pasar yang berbeda deng an analisa fundamental, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dari kedua 

pendekatan analisa tersebut bisa berbeda.  

Technical Analyst Team 

Disclaimer 

Divisi Retail Mandiri Sekuritas 

 

Financial Market Analyst Team 

mailto:corsec@mandirisek.co.id

